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Abstrak

Fundamental movement skills merupakan salah satu faktor yang dapat menggiring anak
memiliki kebugaran yang baik serta dapat merangsang anak untuk berpartisipasi dalam
berbagai macam aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gambaran
fundamental movement skills (lokomotor) siswa di sekolah dasar. Penelitian ini juga bertujuan
mengungkap gambaran perbedaan fundamental movement skills siswa berdasarkan jenis
kelamin. Metode penelitian ini adalah metode survei dengan jenis cross-sectional. Penelitian
ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Waworaha, Kecamatan Soropia, Kabupaten Kolaka
Timur. Sebanyak 63 siswa yang berusia 6-8 tahun menjadi subyek peneltian dengan rincian 33
siswa laki-laki dan 30 siswa perempuan. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling
pada siswa kelas rendah. Instrumen fundamental movement skill dari Gallahue dan Donnelly
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil penelitian menujukkan rata-rata
fundamental movement skills siswa berada kategori cukup dengan presentase 40,80%. Jika
ditinjau dari perspektif gender hasil penelitian ini mengungkap bahwa tidak ada perbedaan
fundamental movement skills antara siswa laki-laki dan perempuan.

Kata Kunci: Fundamental movement skill, lokomotor, siswa sekolah dasar

Abstract

Fundamental movement skills are one of the factors that can lead children to have good fitness
and can trigger children to participate in various kinds of physical activities. This study aims
to reveal a picture of the fundamental movement skills (locomotor) of students in elementary
schools. This study also aims to reveal a description of the differences in students' fundamental
movement skills based on gender. This research method is a survey method with cross sectional
type. This research was conducted at Waworaha State Elementary School, Soropia District,
East Kolaka Regency. A total of 63 students aged 6-8 years were the subjects of the study with
details of 33 male students and 30 female students. The sampling technique used is total
sampling on low grade students. The fundamental movement skill instrument from Gallahue
and Donnelly was used to collect research data. The results of the study showed that the
average fundamental movement skills of students were in the sufficient category with a
percentage of 40.80%. If viewed from a gender perspective, the results of this study reveal that
there is no difference in fundamental movement skills between male and female students.
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PENDAHULUAN

Fundamental movement skills yang juga dikenal dengan keterampilan gerak dasar adalah
salah satu faktor yang dapat menggiring seseorang mencapai leterasi jasmani (Ozmun & Gallahue,
2016). Penelitian tentang fundamental movement skills yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kompetensi fundamental movement skills siswa berkorelasi dengan keikutsertaannya dalam aktivitas
fisik. (S. livonen & Saakslahti, 2014) mengungkapkan bahwa kompetensi anak terhadap
fundamental movement skills berhubungan dengan keaktifannya pada aktivitas fisik. Keterampilan
gerak dasar yang dikuasai siswa dengan baik akan menggiring siswa melakukan aktivitas fisik
dengan sering. (Stodden et al., 2009) mengemukakan bahwa siswa yang memiliki kompetensi yang

222



Biormatika : Jurnal ilmiah fakultas keguruan dan ilmu pendidikan p-1SSN 2580-6335, e-ISSN 2461-3961
Vol. 8 No. 2 Bulan September 2022, Hal. 222 — 228 http://ejournal.unsub.ac.id/index.php/FKIP

baik dalam fundamental movement skills juga dapt menunjang siswa memiliki keterampilan gerak
dalam kegiatan siswa sehari-hari. Fundamental movement skills juga diungkapkan dapat
merangsang partisipasi dalam banyak cabang olahraga.

(Chan et al., 2019) melalui penelitiannya juga mengungkap bahwa keterampilan lokomotor
siswa memiliki hubungan dengan kemampuan penguasaan keterampilan gerak siswa. Hasil
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa kompetensi fundamental movement skills siswa dapat
menggiring siswa menikmati aktivitas bermain. Hal ini tentunya dapat pula membuat siswa
memiliki aktivitas fisik yang baik. (Barnett et al., 2019) juga menjelaskan bahwa siswa dengan
penguasaan fundamental movement skills yang baik lebih terlibat dalam aktivitas fisik saat mereka
menginjak usia remaja. Selain itu dampak positif dari kompetensi gerak dasar siswa dapat
meningkatkan kepercayaan dirinya (McGrane et al., 2017).

Selain pada aspek gerak dan aktivitas fisik, fundamental movement skills juga berpengaruh
positif pada aspek kesehatan. (Duncan et al., 2017), mengemukakan bahwa siswa yang memiliki
kompetensi fundamental movement skills dapat mencegah dirinya mengalami kegemukan. (Jones et
al., 2020) juga menjelaskan bahwa anak yang memiliki fundamental movement skills yang rendah
dapat membuatnya berpotensi mengalami obesitas. Selain itu, (Bremer & Cairney, 2018) juga
mengungkapkan bahwa fundamental movement skills dapat berdampak positif pada perkembangan
emosional dan social anak. Fundamental movement skills juga dapat meningkatkan kemampuan
akademik siswa ((Cameron et al., 2016); (Haapala et al., 2014).

Urgensi penguasaan fundamental motor skills seharusnya menjadi bahan pertimbangan guru
sebagai dasar dalam merancang pengajarannya di sekolah. Penelitian (Zulfikar et al., 2021)
mengungkap bahwa hanya lebih dari 50% siswa memiliki keterampilan lokomotor yang tinggi.
Siswa yang memiliki kompetensi yang tinggi pada gerakan lokomotor dan non-lokomotor kurang
dari 50% jumlah seluruh siswa. Selain itu, penelitian (Bakhtiar, 2014) yang menganilisis perbedaan
fundamental movement skills siswa berdasarkan lokasi tempat tinggal juga menemukan tidak ada
perbedaan yang signifikan antar siswa laki-laki dan perempuan. Namun penelitian tersebut
merupakan beberapa dari kurangnya penelitian sejenis di Indonesia yang mengungkap fundamental
movement skills siswa. Hal ini mendorong peneliti melakukan penelitian sejenis untuk memperkaya
data fundamental movement skills siswa di Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survey cross-sectional yaitu jenis metodologi penelitian
dengan dataset yang ekstensif untuk melihat banyak kasus dan hubungan antar variabel. Adapun
populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1, 2 dan 3 (kelas bawah) Sekolah Dasar
Negeri Waworaha yang berjumlah 63 siswa yang terbagi atas 33 siswa laki-laki dan 30 siswa
perempuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling yaitu semua
populasi menjadi sampel, maka sampel pada penelitian ini berjumlah 63 siswa. Gerakan yang
diteliti adalah Gerakan lokomotor yang berjumlah delapan gerakan yaitu running, leaping, vertical
jump, horizontal jump, sliding, hoping, galloping, dan skipping.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu
instrumen penilaian fundamental motor skills (Gallahue & Donnelly, 2007). Fundamental
movement skills siswa dinilai dan diberi skor. Selanjutnya skor tersebut dimasukkan dalam kategori.
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data secara deskriptif berdasarkan pada data
individu dan jenis kelamin. Analisis prosentase fundamental movement skills siswa juga
ditampilkan. Perbandingan kelompok jenis kelamin dan kelas dilakukan untuk menggambarkan
lebih dalam hasil penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada tabel 1, data fundamental movement skills ditampilkan berdasarkan kelompok jenis
kelamin. Berikut hasil analisis fundamental movement skills siswa yang ditampilkan dalam table 1.

Tabel 1. Hasil analisis data fundamental movement skills siswa

Jenis N Skill Minimum Maksimum  Sum
Kelamin

Laki-laki 33 Lokomotor

Running 1 3 60

Leaping 1 3 50

Vertical Jump 1 3 44

Horizontal Jump 1 3 45

Hopping 1 3 46

Galloping 1 3 45

Sliding 1 3 48

Skipping 1 3 45

TOTAL 383
Perempuan 30 Lokomaotor

Running 1 3 39

Leaping 1 2 30

Vertical Jump 1 3 30

Horizontal Jump 1 3 30

Hopping 1 3 38

Galloping 1 3 35

Sliding 1 3 34

Skipping 1 3 29

TOTAL 265

Dari data yang disajikan pada tabel 1, fundamental movement skills semua siswa terlihat
masuk di kategori cukup. Skor total untuk fundamental movement skills lebih tinggi dengan skor 383
pada siswa laki-laki. Skor ini lebih tinggi daripada skor fundamental movement skills siswa
perempuan yang memiliki skor 265. Skor kedua kelompok pada kategori cukup, akan tetapi siswa
laki-laki lebih menguasai fundamental movement skills dibandingkan dengan siswa perempuan.
Terlihat bahwa running adalah gerakan yang paling banyak dikuasai kedua kelompok jenis kelamin.
Gerakan galloping dan skipping merupakan gerakan yang paling sedikit dikuasai oleh siswa laki-
laki. Gerakan galloping merupakan gerak yang paling sedilkit dikuasai oleh siswa perempuan.

Hasil analisis persentase fundamental movement skills siswa bisa dilihat pada gambar 1.
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runing 80.30
leaping 63.49
vertical...
horizontal 63,49
sliding
hoping 63.49
galloping
skipping 65.78

Gambar 1. Persentase fundamental movement skills siswa

Berdasarkan gambar grafik persentase fundamental movement skills siswa diatas menunjukkan
bahwa rata-rata fundamental movement skills siswa berada pada kategori cukup, dibandingkan
kategori baik dan kurang. Keterampilan gerak yang paling dikuasai oleh kedua kelompok jenis
kelamin yaitu running dengan persentase 80,30%.

Hasil persentase fundamental movement skills siswa ini dikatakan cukup karena jumlah skor
yang lebih banyak atau yang lebih mendominasi adalah kategori cukup. kategori baik mendominasi
pada tes fundamental movement skills diantaranya runing dengan persentase 80,30%. Untuk kategori
cukup mendominasi ditujuh tes yang terdiri dari leaping dengan persentase 63,49%, vertical jump
dengan persentase 39,68%, horizontal jump dengan persentase 63,49%, sliding dengan persentase
47,62%, hoping dengan persentase 63,49%, galloping dengan persentase 47,62%, dan skipping
dengan persentase 65,78%. Untuk kategori kurang disetiap tes selalu ada yang mendapatkan
kategori atau nilai kurang tetapi untuk persentase yang tinggi dalam kategori kurang adalah 31,75%
terdapat pada gerakan tes sliding dan hoping.

Berikut disajikan jumlah persentase rata-rata kategori yang bisa dilihat pada gambar 2.
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M baik ™ cukup kurang

Gambar 2. Persentase rata-rata kategori fundamental movement skills siswa

Persentase fundamental movement skills siswa SD Negeri Waworaha, dari 8 tes bisa dilihat
bahwa rata-rata fundamental movement skills siswa termasuk pada kategori cukup dengan persentase
sebesar 49,80%, hasil ini diambil dari semua sampel tanpa membedakan jenis kelamin.

Dalam analisis data disajikan juga analisis persentase perbandingan fundamental movement
skills siswa laki-laki dan perempuan, dapat dilihat pada Gambar 3.
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PEREMPUAN LAKI-LAKI

Gambar 3. Persentase perbandingan fundamental movement skills siswa berdasarkan jenis
kelamin

Berdasarkan grafik persentase perbandingan fundamental movement skills siswa berdasarkan
jenis kelamin, siswa laki-laki lebih mendominasi dengan kategori baik dibandingkan dengan siswa
perempuan. Untuk laki-laki dalam kategori baik mendapatkan persentase sebesar 32,20%, sedangkan
untuk kategori cukup mendapatkan persentase 63,26%, dan untuk kategori kurang 9,09%. Dan untuk
perempuan kategori baik mendapatkan persentase 24,58%, sedangkan untuk kategori cukup
mendapatkan persentase sebesar 57,50%, dan kategori kurang mendapatkan persentase 28,67%.
Untuk fundamental movement skills, kompetensi keterampilan gerak laki-laki dan perempuan cukup
seimbang. Pada kategori kurang, siswa perempuan lebih besar persentasenya yaitu 28,67%. terhadap
Siswa laki laki dengan persentase 9,09%. Hal ini menujukkan, fundamental movement skills siswa
laki-laki lebih merata dengan persentase pada kategori baik pada angka 32,20%. Tetapi dalam
penelitian tidak ada perbandingan keterampilan gerak antara jenis kelamin.

Pembahasan

Berdasarkan hasil prosentase fundamental movement skills siswa SD Negeri Waworaha
menunjukkan hasil pada kategori cukup dengan persentase 49,80%. Penelitian sebelumnya (Zulfikar
et al., 2021) sejalan dengan hasil penelitian ini yang mengungkap tentang penguasaan fundamental
movement skills siswa sekolah dasar, hasil penelitiannya menunjukkan nilai rata-rata fundamental
movement skills siswa berada pada kategori cukup dengan persentase 52,55%.

Fundamental movement skills merupakan salah satu bagian motorik yang perlu diajarkan
kepada anak semenjak dini. Fundamental movement skills sangat penting diberikan kepada anak
sebagai dasar untuk mempelajari gerak yang lebih sulit nantinya.

Pengalaman gerak dan aktivitas gerak fisik tidak hanya berdampak positif bagi perkembangan
fisik anak usia dini serta perkembangan fisik organ-organ tubuhnya, tapi bermanfaat juga bagi
pengembangan kognitifnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa fundamental movement skills siswa
masuk di kategori cukup, yang terlihat pada gambaran hasil analisis prosentase fundamental
movement skills siswa dimana nilai rata rata yang diperoleh adalah cukup. Meskipun faktor tempat
tinggal merata di daerah pedesaan, fundamental movement skills siswa di bawah kategori baik. Hardy
et al., (2010) mengemukakan bahwa penguasaan fundamental movement skills dapat tergantung pada
faktor lingkungan serta bio-psikososial. Era teknologi yang masuk sampai pedesaan dapat
mempengaruhi anak-anak untuk lebih sering menghabiskan waktunya bermain smartphone.
Kurangnya kompetensi fundamental movement skills siswa dapat dipengaruhi oleh kondisi tersebut.
Selain itu, faktor lingkungan lain yang dapat pula mempengaruhi aktivitas fisik dan gerak anak
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adalah orang tua. Teman sebaya serta guru juga menciptakan pengaruh serta kebiasaan anak dalam
beraktivitas fisik pada masa anak-anak memasuki usia sekolah. Hasil ulasan dari beberapa riset yang
dilakukan oleh Jenkinson, dkk., mengungkapkan bahwa pemberian bantuan teman sebaya (peers)
juga mempengaruhi peningkatan kompetensi keterampilan gerak anak di sekolah (Jenkinson et al.,
2014). Selain itu, pembelajaran pendidikan jasmani juga dapat mengembangkan Fundamental
movement skills (Widodo, 2012). Pada kondisi siswa yang penguasaan fundamental movement
skillsnya tidak optimal, guru pendidikan jasmani dapat berfokus pada pengembangan fundamental
movement skills dengan mempersiapkan pengajaran Pendidikan jasmani yang siswa.

Data hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun terlihat bahwa skor siswa perempuan
lebih rendah daripada skor siswa laki-laki, namun tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada
kategori penilaian berdasarkan jenis kelamin dalam kompetensi fundamental movement skills. Semua
kelompok masuk pada kategori cukup. Pdenelitian ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian
sebelumnya yang tidak menemukan perbedaan fundamental movement skills siswa berdasarkan
gender (Hume et al., 2012). Meskipun terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa laki-laki
memiliki penguasaan fundamental movement skills yang lebih baik dibandingkan dengan permpuan
(Spessato et al., 2013). Penelitian livonen & Sdadkslahti melakukan kajian terhadap penelitian
longitudinal dan cross sectional (K. S. livonen et al., 2013). Hasil penelitian yang diungkapkan
bahwa sebagian besar menyatakan bahwa siswa laki-laki cenderung menguasai gerak manipulatif
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa perempuan. Dari penelitian tersebut terlihat bahwa perlu
diadakan penelitian yang lebih luas tentang fundamental movement skills siswa dari perbandingan
jenis kelamin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menujukkan rata-rata fundamental movement skills siswa berada kategori
cukup dengan presentase 40,80%. Jika ditinjau dari perspektif gender hasil penelitian ini
menunjukkan fundamental movement skills siswa berada kategori cukup, artinya tidak ada
perbedaan fundamental movement skills antara siswa laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian ini
bermakna bahwa fundamental movement skills siswa SD Waworaha belum sesuai yang diinginkan
karena idealnya fundamental movement skills siswa berada pada kategori baik atau sangat baik.
Untuk itu, disarankan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah khususnya di tingkatan Sekolah
Dasar guru harus mampu memberikan pembelajaran yang fokus pada pengayaan gerak siswa
sehingga fundamental movement skills siswa dapat ditingkatkan ke kategori baik atau baik sekali.
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